
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 

 

BAB III 

IMPLEMENTASI SISTEM PENGOPERASIAN JASA DAN SISTEM 

PENYAMPAIAN JASA SEBAGAI UPAYA BMT UGT SIDOGIRI CABANG 

PEMBANTU BULAK SURABAYA DALAM MENINGKATKAN 

LIKUIDITAS 

 

A. Profil BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Bulak Surabaya 

1. Sejarah Pendirian BMT UGT Sidogiri 

Pondok Pesantren (Ponpes) Sidogiri merupakan salah satu pesantren 

tertua di Jawa Timur yang telah berusia ratusan tahun. Berdasarkan 

manuskrip yang ditulis oleh K.A. Sa’doellah Nawawie pada tahun 1971, 

disebutkan bahwa Ponpes Sidogiri berdiri sejak 1745. Tahun itulah yang 

kemudian dijadikan sebagai tonggak peringatan hari lahirnya Ponpes 

Sidogiri. Pada tahun 2014 ini, Ponpes Sidogiri memperingati hari lahirnya 

yang ke-269. 

Aktivitas pesantren ini bermula dari pendidikan ma’hadiyah. Pada 

tahun 1938 baru didirikan pendidikan madrasiyah dengan nama Madrasah 

Miftahul Ulum dengan tingkat kelas sifir (nol) dan ibtida’iyah lalu 

dilanjutkan dengan dibukanya tingkat thanawiyah pada tahun 1957 dan 

‘aliyah pada tahun 1983. Pendidikan ma’hadiyah adalah pendidikan asli 

pesantren yang sampai saat ini terus dipertahankan. Sebab, dengan 

pendidikan ma’hadiyah itulah, maka kader-kader muslim bermunculan 

yang arahnya mewujudkan manusia yang akan masuk dalam khairu ummah 

(umat yang terbaik). 
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Dengan semakin banyak dan kompleks aktivitas santri di Ponpes 

Sidogiri tersebut, maka kegiatan santri di Ponpes Sidogiri mulai merambat 

ke berbagai bidang. Salah satunya adalah di bidang ekonomi. Untuk itu, 

sejak 1961 K.A. Sa’doellah Nawawie (Penanggung Jawab dan Ketua 

Pengurus Ponpes Sidogiri), merintis berdirinya koperasi sebagai wadah 

untuk belajar kemandirian wirausaha (entrepreneurship) dan pengabdian 

bagi para santri. Kegiatan usaha pertamanya adalah membuka kedai dan 

warung kelontong di dalam lingkungan pesantren yang menyediakan 

kebutuhan sehari-hari para santri. 

Sejak saat itulah, Koperasi Pondok Pesantren Sidogiri yang disingkat 

‚Kopontren Sidogiri‛ terus melangkah dan tidak pernah berhenti dari 

aktivitasnya sampai sekarang ini. Bahkan mendapat predikat sebagai 

‚Pesantren Wirausaha Pertama‛. Meski Kopontren Sidogiri berdiri sejak 

1961, namun berbadan hukum mulai 15 Juli 1997 dengan nomor 

441/BH/KWK.13/VII/1997.
1
 

Keberadaan Kopontren Sidogiri itulah yang kemudian menjadi cikal 

bakal kebangkitan ekonomi syariah di Sidogiri. Setelah berhasil 

mengembangkan Kopontren, pada pertengahan 1997 pengurus Kopontren 

dan beberapa orang guru Madrasah Miftahul Ulum (MMU) Ponpes Sidogiri 

memprakarsai berdirinya koperasi serba usaha yang fokus usahanya adalah 

simpan-pinjam pola syariah (SPS) dengan nama Koperasi Bayt al-Ma>l wa 

at-Tamwi>l Maslahah Mursalal lil Ummah (BMT MMU). 

                                                           
1
 Mokh. Syaiful Bakhri, Sukses Ekonomi di Pesantren; Belajar dari Kopontren Sidogiri, Koperasi 

BMT MMU Sidogiri dan Koperasi BMT UGT Sidogiri (Pasuruan: Cipta, 2011), 8. 
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Setelah sukses mengembangkan Koperasi BMT MMU Sidogiri di 

Kabupaten Pasuruan, para pengurus Koperasi BMT MMU Sidogiri 

memprakarsai berdirinya Koperasi Usaha Gabungan Terpadu (UGT) 

Sidogiri. Pada 6 Juni 2000 mereka mendirikan Koperasi UGT Sidogori di 

Surabaya yang kemudian menjadi cabang pertamanya. Koperasi UGT 

Sidogiri yang mereka dirikan, jumlah aset, omzet dan laba bersihnya terus 

tumbuh dan berkembang pesat serta makin mendapat kepercayaan dari 

masyarakat. Sejak Desember 2010, Koperasi UGT telah memiliki 110 unit 

pelayanan yang tersebar di Jawa Timur, Jawa Barat, Jakarta Utara, dan luar 

Jawa.
2
 

Berdasarkan Laporan Keuangan Per 31 Juli 2014, Koperasi BMT 

UGT Sidogiri memiliki aset sebesar Rp. 1.171.242.754.452,00 (satu triliun 

seratus tujuh puluh satu miliar dua ratus empat puluh dua juta tujuh ratus 

lima puluh empat ribu empat ratus lima puluh dua juta rupiah). Padahal, per 

31 Desember 2010 aset yang dimiliki hanya sebesar Rp. 

226.319.513.647,00 (dua ratus dua puluh enam miliar tiga ratus sembilan 

belas juta lima ratus tiga belas ribu enam ratus empat puluh tujuh rupiah). 

Dengan demikian, dalam kurun waktu empat tahun, aset yang dimiliki 

berkembang hampir enam kali lipat. Kemudian, omzet usaha Koperasi 

BMT UGT Sidogiri sudah mencapai angka Rp. 1.046.796.495.862,00 (satu 

triliun empat puluh enam miliar tujuh ratus sembilan puluh enam juta 

                                                           
2
 Ibid. 
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empat ratus sembilan puluh lima ribu delapan ratus enam puluh dua 

rupiah).3 

Meski mulai berdiri terpaut tiga tahun lebih muda dari Koperasi 

BMT MMU Sidogiri, Koperasi BMT UGT Sidogiri berkembang melesat 

dan menjadi BMT yang memiliki aset terbesar di Indonesia. 

Pada penelitian ini, peneliti menentukan objek penelitian di BMT 

UGT Sidogiri Cabang Pembantu Bulak Surabaya. BMT UGT Sidogiri 

Capem Bulak Surabaya didirikan pada tahun 2012. Sejak dua tahun 

didirikan, BMT UGT Sidogiri Capem Bulak telah menjadi salah satu ‚urat 

nadi‛ pengembang ekonomi kerakyatan, khususnya di Kelurahan Bulak 

Rukem Surabaya. 

2. Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri 

Visi : 

a. Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan 

syariah Islam 

b. Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di 

bidang sosial ekonomi 

Misi : 

a. Menerapkan dan memasyarakatkan syariah Islam dalam aktivitas 

ekonomi. 

b. Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi 

adalah adil, mudah, dan maslahah. 

                                                           
3
 Analisis Rasio Keuangan dalam Laporan Keuangan Konsolidasi BMT UGT Sidogiri Cabang 

dan Pusat Periode 31 Juli 2014. 
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c. Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota. 

d. Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/Jujur, 

Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya, Fat{anah/Profesional) 

3. Keorganisasian BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BMT UGT Capem Bulak 

Sumber: BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

a. Nama : Mubin Junaidi 

Jabatan : Kepala BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Surabaya 

Deskripsi Kerja : 

- Memimpin dan mengontrol pelaksanaan operasional kantor cabang 

pembantu. 

- Membina, memotivasi, mengawasi, mengontrol, dan mengevaluasi 

kinerja bawahannya. 

- Melaksanakan pemeriksaan, persetujuan, dan akad pencairan 

pembiayaan sesuai dengan plafond yang ditentukan. 

- Mengatur dan menjaga kestabilan likuiditas kantor cabang 

pembantu. 

Mubin Junaidi 

Kepala 
Koperasi 

Hasanudin 

Teller dan Manajer 
Keuangan 

Muhammad Sholeh 

Account Officer 1 

Zainal 

Account Officer 2 
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- Bertanggungjawab terhadap pencapaian target sesuai dengan 

proyeksi yang telah dibuat dan ditetapkan. 

- Mempertanggungjawabkan segala aktivitas operasional maupun 

keuangan secara berkala kepada Kepala Cabang dan Direktur 

Kepatuhan. 

b. Nama : Hasanudin 

Jabatan : Teller dan Manajer Keuangan 

Deskripsi Kerja : 

- Bertanggungjawab terhadap pencatatan keuangan. 

- Melayani penyetoran dan penarikan produk simpanan baik umum 

maupun simpanan berjangka. 

- Melayani setoran angsuran pembiayaan. 

- Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan kepada pimpinan. 

- Bertanggungjawab terhadap kesesuaian catatan keuangan baik 

catatan maupun jumlah uang tunai maupun bank opname dengan 

kas bank. 

- Merapikan dan menertibkan pemberkasan serta administrasi kantor. 

- Menyusun laporan keuangan bulanan bersama pimpinan. 

c. Nama : - Muhammad Shaleh 

-  Zainal 

Jabatan : Account Officer 

\ 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

Deskripsi Kerja : 

- Memasarkan semua produk jasa keuangan yang dimiliki oleh 

koperasi. 

- Melaksanakan survei pembiayaan. 

- Memeriksa dan memastikan kondisi maupun kepemilikan dari 

setiap agunan serta menentukan taksiran nilai nominal agunan. 

- Bertanggungjawab terhadap penagihan pembiayaan dan mengawal 

kelancaran setoran tagihan angsuran pembiayaan dengan selalu 

mengawasi calon anggota/anggota pinjaman. 

4. Produk-produk yang Ditawarkan 

Koperasi BMT UGT Sidogiri memiliki dua jenis produk utama yang 

diunggulkan, di antaranya adalah Produk Simpanan dan Produk 

Pembiayaan. 

a. Produk Simpanan 

Produk Simpanan tersedia dalam beragam pilihan jumlah nominal 

penarikan harian, jumlah nominal setoran, cara perhitungan bagi hasil, 

serta jangka waktu penempatan dana simpanan. Macam-macam Produk 

Simpanan Koperasi BMT UGT Sidogiri adalah sebagai berikut: 

1) Tabungan Umum Syariah 

Yaitu tabungan umum syariah yang setoran dan penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan kebutuhan anggota. 

Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mud{arabah 
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mushtarakah dengan nisbah 30% bagi anggota dan 70% bagi 

koperasi. 

2) Tabungan Haji Al-Haramain 

Yaitu tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan 

anggota melaksanakan ibadah haji. Tabungan diakad berdasarkan 

prinsip syariah mud{arabah mushtarakah dengan nisbah 50% bagi 

anggota dan 50% bagi koperasi. 

3) Tabungan Umrah Al-Hasanah 

Yaitu tabungan umum berjangka untuk membantu keinginan 

anggota melaksanakan ibadah umrah. Tabungan diakad berdasarkan 

prinsip syariah mud{arabah mushtarakah dengan nisbah 40% bagi 

anggota dan 60% bagi koperasi. 

4) Tabungan Idul Fitri 

Yaitu tabungan umum berjangka untuk membantu anggota 

memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. Tabungan diakad 

berdasarkan prinsip syariah mud{arabah mushtarakah dengan nisbah 

40% bagi anggota dan 60% bagi koperasi. 

5) Tabungan Lembaga Peduli Siswa 

Yaitu tabungan umum berjangka yang diperuntukkan bagi 

lembaga pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa. 

Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mud{arabah 

mushtarakah dengan nisbah 40% bagi anggota dan 60% bagi 

koperasi. 
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6) Tabungan Qurban 

Yaitu tabungan umum berjangka untuk membantu dan 

memudahkan anggota dalam merencanakan ibadah qurban dan 

aqiqah. Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mud{arabah 

mushtarakah dengan nisbah 40% bagi anggota dan 60% bagi 

koperasi. 

7) Tabungan Tarbiyah 

Yaitu tabungan umum berjangka untuk keperluan pendidikan 

anak dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan 

dilengkapi dengan asuransi. Tabungan diakad berdasarkan prinsip 

syariah mud{arabah mushtarakah dengan nisbah 30% bagi anggota 

dan 70% bagi koperasi. 

8) Tabungan Mud{arabah Berjangka 

Yaitu tabungan berjangka yang setoran dan penarikannya 

berdasarkan jangka waktu tertentu. 

Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mud{arabah 

mushtarakah dengan nisbah sebagai berikut. 

- Jangka waktu 1 bulan nisbah 50% untuk anggota dan 50% untuk 

koperasi 

- Jangka waktu 3 bulan nisbah 52% untuk anggota dan 48% untuk 

koperasi 

- Jangka waktu 6 bulan nisbah 55% untuk anggota dan 45% untuk 

koperasi 
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- Jangka waktu 9 bulan nisbah 57% untuk anggota dan 43% untuk 

koperasi 

- Jangka waktu 12 bulan nisbah 60% untuk anggota dan 40% 

untuk koperasi 

- Jangka waktu 24 bulan nisbah 70% untuk anggota dan 30% 

untuk koperasi 

9) Tabungan MDA Berjangka 

Yaitu tabungan berjangka khusus dengan manfaat asuransi 

santunan rawat inap dan kematian. Tabungan diakad berdasarkan 

prinsip syariah mud{arabah mushtarakah dengan nisbah 45% untuk 

anggota dan 55% untuk koperasi. 

b. Produk Pembiayaan 

Sementara itu, Produk Pembiayaan yang dimiliki oleh Koperasi 

BMT UGT Sidogiri terbagi menjadi enam macam, di antaranya: 

1) UGT GES (Gadai Emas Syariah) 

Adalah fasilitas pembiayaan dengan agunan berupa emas. Ini 

dianggap sebagai alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat 

dan mudah. Akad yang digunakan adalah akad Rahn dan I>ja>rah. 

2) UGT MUB (Modal Usaha Barokah) 

Adalah fasilitas pembiayaan modal kerja bagi anggota yang 

mempunyai usaha mikro dan kecil. Akad yang digunakan adalah 

akad yang berbasis bagi hasil (Mud{arabah/Musharakah) atau jual 

beli (Murabah{ah). 
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3) UGT MTA (Multiguna Tanpa Agunan) 

Adalah fasilitas pembiayaan tanpa agunan untuk memenuhi 

kebutuhan anggota. Akad yang digunakan adalah akad yang 

berbasis jual beli (Murabah{ah) atau berbasis sewa (I>ja>rah, Kafa>lah 

dan Hiwa>lah) atau Qard al- Hasan. 

4) UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) 

Adalah fasilitas pembiayaan untuk pembelian kendaraan 

bermotor. Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli 

(Murabah{ah). 

5) UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik) 

Adalah fasilitas pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian 

barang elektronik. Akad yang digunakan adalah I>ja>rah Muntahiya bi 

al-Tamlik. 

6) UGT PKH (Pembiayaan Kafa>lah Haji) 

Adalah fasilitas pembiayaan konsumtif bagi anggota untuk 

memenuhi kebutuhan kekurangan setoran awal Biaya 

Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang ditentukan oleh 

Kementerian Agama untuk mendapatkan nomor seat porsi haji. 

Akad yang digunakan adalah akad Kafa>lah bil Ujrah. 

B. Progresivitas BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Bulak 

BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Surabaya adalah salah satu lembaga 

keuangan mikro syariah non bank yang berhasil menyentuh pangsa pasar 

dengan sekup masyarakat berkelas sosial menengah ke bawah dengan berbagai 
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latar belakang ekonomi. Masyarakat dapat memanfaatkan keberadaan BMT 

sebagai alternatif utama dalam mencukupi kebutuhan finansial mereka. 

Sebagai bagian dari penggerak ekonomi kerakyatan di kawasan Surabaya 

Utara, BMT UGT Sidogiri Capem Bulak tentunya mengusung berbagai visi 

dan misi yang berorientasi pada kemaslahatan umat. Diharapkan BMT UGT 

Sidogiri Capem Bulak benar-benar menjadi unggulan penghubung sendi-sendi 

ekonomi di berbagai tatanan kelas ekonomi rakyat dengan memberikan 

pelayanan yang maksimal sesuai dengan prinsip Islam. 

Tekad untuk terus memberikan pelayanan yang terbaik tentunya harus 

didukung dengan pembenahan dan pembaharuan sistem yang diberlakukan di 

internal BMT. Sistem tersebut harus dapat mencakup semua unsur yang ada di 

BMT UGT Sidogiri Capem Bulak, yang meliputi komponen sumberdaya, 

standar operasional prosedur, produk yang ditawarkan, sarana pendukung, dan 

komunikasi yang dibangun. Semua unsur ini tidak boleh dibangun secara 

parsial, akan tetapi harus berjalan secara sinergis dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan BMT yang sangat kompleks. 

Sistem yang sangat diandalkan dalam hal ini adalah Sistem 

Pengoperasian Jasa dan Sistem Penyampaian Jasa yang terdapat pada BMT 

UGT Sidogiri Capem Bulak Surabaya. Kedua sistem ini saling 

berkesinambungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Keduanya 

sama-sama berperan menentukan arah progresivitas BMT di masa mendatang. 

Sistem ini pula yang mampu menjadikan BMT sebagai lembaga keuangan 

yang profesional dan memiliki daya saing tinggi. 
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Penulis menilai fungsi optimalisasi sistem pengoperasian jasa dan sistem 

penyampaian jasa BMT selalu mengalami perkembangan yang cukup baik. 

Penilaian ini mempertimbangkan ‘apa yang dibentuk’ dan ‘bagaimana 

operasionalnya’. Proses perkembangan tersebut melibatkan unsur sumberdaya 

manusia, pelayanan, dan cara memasarkan produk.
4
 

Sumberdaya manusia di BMT UGT Sidogiri Capem Bulak, dengan 

segala bekal personal yang dimiliki masing-masing karyawan, perlahan mulai 

memahami secara praktis tentang teknis dan aplikasi job description 

berdasarkan SOP yang diterapkan. Lebih jauh lagi, hasil koordinasi karyawan, 

kepala capem, beserta para petinggi BMT UGT Sidogiri Pusat mampu 

membuat inovasi produk baru seperti produk kafalah haji. Selain itu, dari 

sudut pandang ‘bagaimana operasionalnya’ yaitu pelayanan terhadap anggota, 

BMT telah berupaya melakukan evaluasi berkelanjutan mengenai teknis 

operasional produk dan kualitas karyawan agar sesuai dengan SOP dan SOM 

BMT. Cara pemasaran produk pun telah sedikit membuahkan hasil yang 

dibuktikan dengan peningkatan jumlah anggota. 

Dari satu periode ke periode berikutnya, upaya mengoptimalkan sistem 

pengoperasian jasa dan sistem penyampaian jasa semakin dinamis dan 

berkembang. Secara ilustratif, progress BMT dapat ditunjukkan dalam gambar 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
4
 Observasi yang dilakukan pada 2 September s.d. 10 Oktober 2014 
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Gambar 3.2 Movement of Effort 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

Gambar di atas menunjukkan kondisi BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

pada saat ini (existing condition) yang terlihat berupaya menemukan arah 

tujuan yang tepat melalui sistem pengoperasian jasa dan sistem penyampaian 

jasa yang diterapkan. Dengan segala sumberdaya dan skill yang dimiliki, 

tentunya BMT berpeluang untuk terus meningkatkan kinerja yang lebih baik 

melalui berbagai strategi yang ditentukan. Proses perkembangan tersebut 

ditunjukkan pada poin kedua, yakni improvement of performance. Dalam 

proses ini, BMT dapat menentukan arah strategi apakah bersifat agresif, 

diversifikatif, konsolidatif, atau defensif. Yang paling penting adalah bahwa 

BMT sudah tidak lagi terpaku oleh existing condition melainkan selalu terjadi 

pembaharuan dan melakukan penyesuaian-penyesuaian, hingga pada akhirnya 

beranjak pada pencapaian tujuan dan menuai hasil yang memuaskan (goal and 

results). 

Namun, perlu diketahui bahwa pencapaian goal and results tidaklah 

menjadi akhir dari upaya BMT UGT Sidogiri Capem Bulak dalam menjaga 

Existing 
Condition 

Improvement 
of Performance 

Goal 

and 

Results 

Excelent 

Effort 
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kestabilan likuiditasnya. Goal and results juga dapat kembali menjadi existing 

condition manakala pencapaian tujuan yang ditetapkan lebih tinggi, seperti 

meningkatkan likuiditas pada tiap-tiap periode berikutnya. Proses yang 

dinamis ini akan terus berlangsung dan selalu mengalami mobilitas yang 

tinggi. 

Proses tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor penggerak 

utama BMT yang meliputi sumberdaya manusia, peraturan-peraturan yang 

dibuat, produk yang ditawarkan, serta dukungan sarana dan prasarana. Semua 

elemen tersebut berperan vital dalam mengembangkan kualitas BMT lini per 

lini. 

C. Likuiditas BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Bulak 

Peneliti mengklasifikasikan data laporan keuangan BMT UGT Sidogiri 

Capem Bulak ke dalam dua waktu, yakni sebelum tutup buku (annual report) 31 

Juli 2014 dan empat bulan setelah tutup buku pada Agustus 2014 sampai 

dengan November 2014. Adapun komponen yang disajikan adalah perbandingan 

jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Kedua komponen ini digunakan 

untuk mengukur berapa rasio likuiditas BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

Surabaya dalam periode bulanan. 
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Tabel 3.1 Likuiditas BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Surabaya
5
 

(Ribuan) 

Keterangan 
Juni 

2014 

Juli 

2014 

Agustus 

2014 

September 

2014 

Oktober 

2014 

November 

2014 

A
k

ti
v

a
 

Kas 9.525 7.685 73.807 72.697 118.252 166.256 

Bank 12.370 871 3.171 - 60.000 60.000 

Antar Koperasi 9.932 13.147 22.864 33.677 6.939 10.504 

Piutang dan Pembiayaan 1.473.956 1.451.778 1.492.565 1.626.130 1.647.221 1.816.250 

Pembiayaan Lain-lain - - - - - 5.020 

Penyisihan Piutang (19.000) (20.000) (7.767) (9.000) (11.000) (14.000) 

Biaya Dibayar di Muka 11.250 10.000 8.750 7.500 6.250 5.000 

Biaya Pra Operasional 32.091 38.260 36.879 35.498 33.217 31.436 

 Total Aktiva 1.530.124 1.501.741 1.630.269 1.766.502 1.860.879 2.080.466 

H
u
ta

n
g

 L
an

ca
r Tabungan 967.977 906.307 1.001.352 1.005.442 986.027 1.181.382 

Deposito 261.400 286.000 311.000 436.000 541.000 554.000 

Pinjaman Pihak  

Ketiga 

70.400 67.777 65.129 62.456 59.757 57.032 

Hutang Dana Sosial 9 7 3 1 1 1 

 Total Hutang Lancar 1.299.786 1.260.091 1.377.484 1.503.899 1.586.785 1.792.415 

Quick Ratio6
 118% 119% 118% 117% 117% 116% 

Sumber: Laporan Neraca Bulanan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Periode Juni 2014-

November 2014 

 

Berdasarkan laporan keuangan Neraca BMT UGT Sidogiri tahun 2014, 

diketahui bahwa posisi aktiva dan hutang lancar cenderung fluktuatif. Pada 

periode sebelum tutup buku (Juni 2014-Juli 2014), total aktiva meningkat dari 

Rp. 1.530.124 menjadi Rp. 1.501.741. Kenaikan total aktiva juga diimbangi 

dengan kenaikan hutang lancar dari Rp. 1.299.786 menjadi Rp. 1.260.091. 

Kenaikan tersebut secara otomatis juga meningkatkan quick ratio satu persen 

dari 118% menjadi 119%. Quick Ratio menggambarkan posisi likuiditas BMT 

UGT Sidogiri Capem Bulak dalam periode tertentu. 

                                                           
5
 Laporan Neraca Bulanan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Periode Juni 2014-November 2014. 

6
 Quick Ratio adalah salah satu cara untuk mengetahui likuiditas yang diperoleh dari 

perbandingan Total Aktiva dengan Total Hutang Lancar. 
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Tren kenaikan total aktiva terus berlanjut hingga periode setelah tutup 

buku (Agustus 2014-November 2014) yang berturut-turut tercatat Rp. 

1.630.269 pada Agustus 2014, Rp. 1.766.502 pada September 2014, Rp. 

1.860.879 pada Oktober 2014, dan Rp. 2.080.466 pada November 2014. Tren 

kenaikan aktiva juga dibarengi dengan tren kenaikan hutang lancar, di mana 

pada Agustus 2014 sebesar Rp. 1.377.484, Rp. 1.503.899 pada September 2014, 

Rp. 1.586.785 pada Oktober 2014, serta Rp. 1.792.415. 

Namun, tren menurun justru terjadi pada komponen quick ratio yang 

tercatat pada Agustus 2014 adalah 118% turun menjadi 117% pada September 

2014. Kemudian flat di bulan September 2014 sampai dengan Oktober 2014 

yaitu 117%, dan kembali turun di bulan November 2014 sebesar satu persen 

yaitu 116%. 

D. Problematika dalam Manajemen 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hasanudin
7
, permasalahan dalam 

operasional dan pelayanan BMT UGT Sidogiri cukup kompleks. Permasalahan 

ini ada pada manajemen internal BMT dan dari unsur eksternal. Permasalahan 

dari internal BMT meliputi permasalahan dari sisi produk, sumberdaya 

manusia, dan sistem operasional yang diterapkan. Sedangkan permasalahan 

eksternal mencakup perilaku anggota, peraturan yang ditetapkan oleh BMT 

Pusat, dan persaingan dengan LKS lainnya. 

 

 

                                                           
7
 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak Surabaya, 

8 November 2014. 
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1. Ruang Lingkup Internal 

a. Permasalahan dalam Pembiayaan Murabah{ah 

Masalah yang sering terjadi manakala AO tidak menjalankan 

fungsinya dengan baik. Tugas AO sebagai fasilitator antara anggota 

dengan BMT dinilai dapat memberikan ancaman kepada BMT. 

Beberapa permasalahan yang muncul antara lain:
8
 

a) Tingkat likuiditas yang cenderung tidak stabil karena pengeluaran 

banyak terjadi pada pembiayaan. Bahkan BMT Capem Bulak 

seringkali mengajukan talangan dana dari BMT koresponden (BMT 

Cabang Surabaya) untuk memenuhi kebutuhan anggota apabila 

melakukan pengambilan dana sewaktu-waktu (tabungan) dan 

mengajukan pembiayaan. 

b) Mudah menerima jaminan dari anggota yang menitipkan 

jaminan/agunan yang tidak sesuai dengan nilai pinjaman yang 

diberikan. Bagi teller, jaminan tersebut dinilai tidak dapat mewakili 

risiko yang mungkin terjadi jika debitur gagal bayar. 

c) Mencairkan pembiayaan dalam satu atap rumah. Banyak dijumpai 

baik suami maupun istri sama-sama melakukan pembiayaan. Atau 

dalam kasus lain, istri mengajukan pembiayaan atas nama wakil dari 

suami. Hal ini dapat menyebabkan risiko likuiditas jika petugas 

mudah percaya dengan anggota tanpa melalui verifikasi data yang 

                                                           
8
 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak Surabaya, 

20 Desember 2014. 
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akurat, yang pada akhirnya dapat memperbesar peluang terjadinya 

kredit macet. 

d) Seringkali tidak menerapkan prinsip 5C yang telah dikemukakan di 

atas, sehingga yang dijadikan acuan bagi karyawan adalah penilaian 

subjektif. Karyawan terkadang menilai anggota atas dasar belas 

kasihan, hubungan kekerabatan, dan alasan-alasan lain tanpa 

mempertimbangkan posisi likuiditas BMT. 

b. Permasalahan dalam Sumberdaya Manusia 

1) Pengetahuan dan ketrampilan karyawan yang masih tidak 

mendukung. Instruksi yang dilakukan oleh kepala capem seringkali 

tidak dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi karyawan. Ada beberapa 

faktor penyebab kesulitan dalam menerapkan ini, yaitu latar 

belakang pendidikan karyawan yang beragam, pengalaman dalam 

berorganisasi yang kurang, serta tidak didukung dengan pengawasan 

yang intensif. Namun hal yang paling mendasar adalah pendidikan 

dan pengalaman.
9
 

Jika diamati, karyawan BMT Sidogiri yang mayoritas 

merupakan alumni Ponpes Sidogiri, selain pada Capem Bulak, 

memiliki permasalahan yang sama, yaitu pada product knowledge, 

system knowledge, dan management skill. Karena sistem 

pengajaran yang diterapkan di Ponpes Sidogiri, yang menyangkut 

tentang manajemen dalam bisnis syariah, tidak secara 

                                                           
9
 Mubin Junaidi (Kepala Capem), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri 

Bulak Surabaya, 8 November 2014. 
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komprehensif. Standar pengetahuan dalam hal akad saja yang 

dijadikan sebagai indikator, sedangkan untuk praktikum masih 

belum optimal. 

2) Etika karyawan. Etika merupakan salah satu unsur yang 

menunjukkan profesionalitas karyawan BMT. Permasalahan pada 

etika berkaitan dengan adat istiadat karyawan dalam melayani 

anggota. Keberagaman kultur di kelurahan Bulak Rukem Timur 

membuat karyawan terkadang harus mengubah tata karma dalam 

memberikan pelayanan, misalnya apakah mengubah dialektika 

daerah setempat atau menggunakan gaya bahasa umum. Karyawan 

harus mampu membaca karakter dan adat ketika berinteraksi 

dengan setiap anggota yang berbeda. Etika juga mencakup tentang 

kedisiplinan karyawan dalam bekerja. 

3) Standard Operational Procedure (SOP) yang tidak dimaksimalkan 

dengan baik sehingga sistem yang dijalankan kurang optimal. 

2. Ruang Lingkup Eksternal 

a. Kredit Macet Anggota 

Seringkali ini menjadi permasalahan yang serius bagi BMT UGT 

Sidogiri Capem Bulak. Kredit macet dapat diakibatkan karena anggota 

kurang mampu mengelola uang pinjaman dan kedisiplinan untuk 

membayar angsuran tepat waktu meskipun uang tersebut sudah siap 

untuk disetorkan. Jika sudah demikian, kas yang tersimpan di BMT akan 

berkurang untuk periode berikutnya, sebagai imbasnya jika terjadi 
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penarikan dana oleh anggota lain dalam jumlah yang cukup besar BMT 

akan kesulitan. Maka kemudian BMT mengajukan talangan dana dari 

BMT Cabang Surabaya untuk menstabilkan likuiditasnya.
10

 

b. Peraturan Baru dari BMT Pusat 

Peraturan baru yang dinamis dari BMT Pusat dapat menjadi 

bumerang jika karyawan tidak mampu mengadopsi peraturan tersebut 

dengan cepat. Para karyawan harus senantiasa memperbaharui informasi 

tentang prosedur baru yang diterapkan serta dapat 

mengimplementasikannya dalam dunia kerja nyata, bukan dituntut 

untuk bersikap pasif.
11

 Oleh karenanya, BMT Pusat dan BMT Cabang 

Pembantu harus menjaga koordinasi dengan baik demi tujuan bersama. 

E. Impelementasi Sistem Pengoperasian Jasa dan Sistem Penyampaian Jasa 

Keseriusan BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Bulak dalam 

meningkatkan likuiditasnya ditunjukkan melalui penerapan sistem 

pengoperasian jasa dan sistem penyampaian jasa. Pada sistem pengoperasian 

jasa, upaya BMT UGT Sidogiri Capem Bulak dapat ditunjukkan dengan inovasi 

produk, pembenahan kualitas sumberdaya manusia, dan kepatuhan dalam 

menjalankan prosedur yang berlaku. Sedangkan pada sistem penyampaian jasa, 

upaya yang dilakukan meliputi upaya untuk memberikan pelayanan yang 

maksimal, menjaga komunikasi dengan anggota, dan pemenuhan sarana dan 

prasarana pendukung. 

                                                           
10

 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 5 Oktober 2014. 
11

 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 20 Desember 2014. 
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1. Implementasi Sistem Pengoperasian Jasa 

a. Inovasi Produk 

Sadar akan pentingnya perubahan-perubahan mengenai penurunan 

minat anggota terhadap produk-produk yang ditawarkan, maka BMT 

UGT Sidogiri Capem Bulak terkadang membuat terobosan baru 

mengenai produk jasa, khususnya produk simpanan dan pembiayaan. 

Dalam hal ini, konteks inovasi produk difokuskan pada prosedur-

prosedur dan persyaratan yang seringkali memberatkan anggota. Adapun 

produk-produk yang diinovasi adalah sebagai berikut: 

1) Produk Simpanan 

Pada produk tabungan, inovasi yang dilakukan adalah dengan 

memaksimalkan penawaran produk yang variatif beserta 

keunggulan nonfinansial yang dapat diterima anggota. Tujuan dari 

ini adalah untuk menarik minat calon anggota dari semua kelas 

sosial, mulai dari kelas menengah ke bawah hingga kelas menengah 

ke atas, serta memberikan alternatif bagi anggota untuk memilih 

produk simpanan lainnya.  

Bentuk penerapannya adalah merekomendasikan setiap 

anggota aktif untuk memilih jenis produk simpanan Gebyar 

Deposito Mud{arabah Rp. 100 juta berjangka 24 bulan. Anggota 

yang senantiasa memperbanyak saldo depostito hingga nominal 

yang ditentukan tersebut, berhak untuk mendapatkan hadiah yang 

telah disediakan seperti sepeda motor dan mobil. 
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2) Produk Pembiayaan Murabah{ah 

BMT melakukan inovasi pada produk pembiayaan dengan 

menerapkan sistem angsuran harian (pay per day).12
 Sistem ini 

merupakan kombinasi dari produk simpanan dan produk pinjaman di 

mana setoran tabungan anggota dianggap sebagai angsuran dari 

tanggungannya pada periode yang disepakati. Sehingga pada saat 

jatuh tempo, anggota hanya membayar sisa tanggungannya. Sistem 

ini juga disebut sistem potongan tabugan bulanan yang dialokasikan 

untuk pembayaran angsuran. Anggota pembiayaan dapat melakukan 

pembayaran angsuran per hari sesuai dengan jumlah setoran yang ia 

kehendaki. Kemudian ia hanya membayar sisa angsuran saat jatuh 

tempo. 

Sistem pay per day secara tidak langsung juga dapat 

menambah jumlah anggota simpanan. Karena anggota yang hendak 

melakukan pembiayaan harus memiliki rekening tabungan. 

Hal lain juga tampak pada persyaratan agunan anggota yang 

cukup ringan. Agunan yang disyaratkan umumnya adalah BPKB 

sepeda motor untuk jumah pinjaman tertentu. Dengan demikian 

anggota tidak bingung dalam menentukan agunan yang nilainya 

setara dengan pinjaman.
13

 

 

                                                           
12

 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 20 Desember 2014. 
13

 Anarti (Anggota), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak Surabaya, 

8 November 2014. 
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3) Produk untuk Ibadah Haji 

BMT UGT Sidogiri memiliki produk Tabungan Haji Al-

Haromain dengan akad wadi’ah yad d}amanah. Sistem yang 

diterapkan adalah dengan menghimpun dana tabungan anggota yang 

diniatkan khusus untuk pelaksanaan ibadah haji. BMT hanya 

sebagai wakil pemegang dana atas tujuan untuk membantu anggota 

mewujudkan keinginannya. Itu berarti bahwa dana tersebut tidak 

boleh dimanfaatkan untuk kegiatan lain dalam perkoperasian. 

Namun untuk jenis tabungan ini BMT UGT Sidogiri Capem 

Bulak mengalami hambatan yaitu tidak adanya anggota yang 

berminat untuk mengambil produk ini. Masalah demikian juga 

dialami oleh cabang pembantu lainnya. Maka setelah melalui rapat 

direksi masing-masing cabang, diputuskan untuk melakukan 

terobosan baru. Produk yang diciptakan adalah Produk Talangan 

Haji. Akad yang digunakan adalah kafa>lah. Produk ini memberikan 

keunggulan bagi anggota yang ingin menunaikan ibadah haji dengan 

segera tetapi terbentur oleh himpitan ekonomi.  

Strategi yang dilakukan BMT adalah dengan melakukan 

kerjasama dengan Bank Panin Syariah. Sistem yang dibentuk adalah 

Bank Panin Syariah melakukan pembiayaan dengan BMT melalui 

akad kafa>lah. Melalui akad kafa>lah, Bank Panin Syariah bertindak 

sebagai penanggung/penjamin pihak ketiga (anggota) atas 

pembiayaan yang dilakukannya terhadap pihak kedua (BMT). Dana 
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yang diperoleh oleh Bank Panin Syariah dari pihak kedua dengan 

akad murabah{ah kemudian dialokasikan untuk membantu anggota 

(pihak ketiga) dalam mendapatkan porsi haji. Sedangkan anggota 

akan mengangsur pembayaran per periode melalui sistem angsuran 

dengan biaya yang telah ditentukan ke Bank Panin Syariah.
14

 

Angsuran talangan haji dapat dilakukan sampai dengan kurun 

waktu yang cukup lama, yaitu lima tahun. Dengan demikian, 

anggota secara ringan dapat menyicil dengan nominal per bulan 

yang tidak begitu besar. Ini menjadi peluang bagi BMT UGT 

Sidogiri dan KJKS lainnya, mengingat peraturan tentang produk 

talangan haji di bank-bank syariah bahwa dana talangan haji harus 

dihapus.
15

 

Berikut adalah tabel angsuran pokok talangan haji: 

Tabel 3.2 Nilai Talangan Produk Kafa>lah Haji 

Nilai 

Talangan 

Biaya-biaya 

Saldo 

Tab. 

BSM 

Ujroh 

Kafa>lah/Tahun 

Sharing 

Dana 
Operasional 

Saldo 

Tab. Al-

Haromain 

Admin 

Tab. Al-

Haromai 

Total 

Uang 

Muka 

Rp. 

22.500.000 

Rp. 

100.000 
Rp. 0 

Rp. 

2.500.000 
Rp. 400.000 

Rp. 

500.000 

Rp. 

50.000 

Rp. 

3.550.000 

*Angsuran pokok PKH perbulan sesuai jangka waktu yang disepakati 
Sumber: Brosur Produk Talangan Haji BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

Tabel 3.3 Nominal Angsuran Menurut Periode Bulanan yang Diambil 

24 Bulan 36 Bulan 48 Bulan 60 Bulan 

Rp. 1.275.000 Rp. 962.500 Rp. 806.250 Rp. 712.500 

Sumber: Brosur Produk Talangan Haji BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

                                                           
14

 Mubin Junaidi (Kepala Capem), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri 

Bulak Surabaya, 17 Oktober 2014. 
15

 Mubin Junaidi (Kepala Capem), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri 

Bulak Surabaya, 18 Oktober 2014. 
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Sejak produk ini diberlakukan, tercatat sudah ada lima 

anggota yang terdaftar mengajukan permohonan kepengurusan 

ibadah haji mereka. Ini menjadi salah satu indikator keberhasilan 

BMT UGT Sidogiri dalam upayanya menjaga kebutuhan 

likuiditasnya melalui produk baru tersebut.
16

 

b. Kualitas Sumberdaya Manusia 

Pengurus BMT UGT Sidogiri Capem Bulak terdiri dari empat 

orang; 1 orang sebagai kepala cabang, 1 orang sebagai teller sekaligus 

manajer keuangan, dan 2 orang sebagai Account Officer. Keempatnya 

memiliki kapasitas masing-masing berdasarkan job description yang 

diterima. Peneliti mengklasifikasikan kualitas karyawan dan pengurus 

ke dalam tiga kriteria, yakni pengetahuan/kecakapan (meliputi 

pengetahuan/kecakapan manajemen, produk, prosedur, dan sebagainya), 

etos kerja, dan pengawasan (monitoring). 

1) Pengetahuan Produk dan Manajemen 

a) Kepala Cabang Pembantu 

Bagi seorang kepala cabang, pengetahuan yang dimaksud 

meliputi pengetahuan manajemen sumberdaya manusia, 

manajemen risiko, manajemen administrasi, dan manajemen 

strategi. Dari sudut pandang manajemen sumberdaya manusia, 

kepala cabang sering memberikan training kepada karyawan 

berkenaan dengan akad yang diterapkan kepada calon anggota 

                                                           
16

 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 20 Desember 2014. 
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yang hendak memanfaatkan BMT dalam membantu kebutuhan 

finansial mereka. Kepala cabang juga mulai membiasakan untuk 

tidak terlibat langsung dalam transaksi untuk meningkatkan 

kemandirian karyawan dalam mengurus koperasi. Hal ini kerap 

dilakukan karena kepala cabang menyadari bahwa pengetahuan 

karyawan terhadap akad yang diterapkan untuk masing-masing 

jenis produk masih belum cukup. 

Selain itu, kepala capem sangat intens menjalin koordinasi 

dengan pusat. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan-perkembangan yang terjadi di dalam manajemen 

pusat, terutama perubahan-perubahan terhadap kebijakan yang 

diambil. Kedudukan kepala capem sangat penting karena 

dianggap sebagai ‘yang paling tahu’ sehingga setiap hari ia harus 

standby di kantor capem untuk melakukan monitoring. 

b) Teller 

Satu-satunya karyawan BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

yang mampu menguasai teknologi informasi adalah teller, karena 

riwayat pendidikan yang ia jalani (Strata-1) dinilai cukup 

memberikan kontribusi bagi pengelolaan keuangan berbasis 

digital. Kelebihan teller juga mampu menganalisis laporan 

keuangan yang dijadikan acuan bagi BMT untuk mengambil 

keputusan. Ia juga seringkali memberikan arahan langsung 

kepada account officer ketika hendak menjaring anggota baru. 
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Kekurangannya, pengetahuan teller terhadap kemampuan 

dalam menguasai akad serta kapan penggunaannya. Hal ini 

dikarenakan pendidikan formal yang ia terima hanya terbatas 

pada mengendalikan fungsi pengelolaan keuangan saja. Berbeda 

dengan kepala cabang dan account officer yang memiliki latar 

belakang pendidikan agama (alumni Ponpes Sidogiri) yang 

paham tentang akad-akad dalam ekonomi.
17

 

c) Account Officer (AO) 

BMT UGT Sidogiri Capem Bulak memiliki dua AO yang 

memiliki job description yang sama. BMT menerapkan strategi 

pemasaran jemput bola yang artinya seluruh karyawan harus 

terlibat langsung di dalam proses pemasaran. Pengetahuan AO 

terhadap akad, jenis produk, dan karakter anggota cukup baik. 

AO dalam menjalankan strategi pick up service banyak 

memberikan penjelasan produk kepada calon anggota baru, 

khususnya produk pembiayaan murabah{ah. Selain itu, AO juga 

dapat membaca karakter calon anggota yang hendak melakukan 

pembiayaan. 

2) Etos Kerja 

a) Kepala Cabang 

(1) Menekankan pada kedisiplinan karyawan ketika bekerja, 

termasuk kehadiran di kantor. Jam kerja dimulai pukul 08.00 

                                                           
17

 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 4 September 2014. 
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dan tutup pada jam 14.00. Khusus bagi AO, jam datang 

diberi toleransi hingga pukul 11.00 karena harus 

mengunjungi anggota door-to-door yang menyetorkan dana 

tabungan. 

(2) Menindak tegas terhadap bentuk penyimpangan karyawan, 

seperti halnya penyimpangan jaminan yang tidak sesuai 

dengan SOP BMT. 

(3) Selalu memberikan pengarahan dan evaluasi terhadap kinerja 

karyawan, khususnya bagi karyawan yang sulit menentukan 

akad yang tepat pada anggota yang akan mengambil produk 

tertentu. 

b) Teller 

(1) Memberikan rekomendasi kepada AO maupun kepala cabang 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan produk 

simpanan dan pinjaman guna menjaga stabilitas likuiditas. 

(2) Betanggungjawab kepada kepala cabang pembantu dalam 

menyediakan laporan keuangan bulanan. 

(3) Bertanggungjawab dalam mengaudit laporan keuangan 

harian setiap hari pada jam pulang karyawan. 

c) Account Officer (AO) 

(1) Mengidentifikasi keakuratan data calon anggota pembiayaan 

dari aspek material dan karakter calon anggota. Cara yang 

dilakukan adalah dengan mendatangi alamat rumah calon 
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anggota dan menjalin komunikasi yang baik untuk 

mengetahui sifat anggota. 

(2) Bertanggungjawab melaporkan calon anggota yang 

melakukan pembiayaan di luar kantor BMT dengan cara 

mengajak calon anggota tersebut untuk datang ke kantor 

BMT guna menyelesaikan persyaratan administrasi. 

(3) Bertanggungjawab melaporkan total setoran dana anggota 

per hari kepada teller untuk kemudian dilakukan verifikasi. 

3) Monitoring 

Monitoring tampak pada integritas komunikasi antar 

karyawan yaitu dengan saling memberikan arahan ketika tindakan 

yang dilakukan karyawan tidak sesuai dengan SOP yang berlaku. 

Seperti yang pernah dilakukan oleh teller melalui peringatan secara 

tertulis kepada AO perihal pembiayaan yang sering bermasalah. 

Isinya berupa peringatan kepada AO agar lebih profesional dalam 

mencairkan pembiayaan, sebagai berikut:
18

 

(1) Tidak diperbolehkan jaminan BPKB  Lyn/Len 

(2) Tidak diperbolehkan jaminan KSK dan Akte Nikah kecuali ada 

pertimbangan tertentu dan disetujui semua karyawan 

(3) Tidak boleh mencairkan pembiayaan dalam satu 

keluarga/KSK/dalam satu atap rumah 
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 Peraturan tertulis pembiayaan murabah{ah yang dikeluarkan oleh Teller 
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(4) Tidak boleh mencairkan pembiayaan kepada orang yang tidak 

dikenal 

(5) Tidak boleh mencairkan pembiayaan secara subjektif, artinya 

atas dasar belas kasihan baik kepada siapapun, juga terutama 

kepada keluarga atau teman tanpa dasar survei yang layak 

(6) Harus sesuai dengan agunan 

(7) Suami dan istri harus tanda tangan, tidak boleh istri datang 

sendirian tanpa suami 

(8) Tidak boleh ada pembiayaan atas dasar tanggung menanggung 

(9) Tidak boleh mempunyai pembiayaan lebih dari satu 

c. Prosedur yang Dijalankan 

Prosedur yang dimaksud meliputi prosedur dalam operasional 

produk, prosedur dalam pelayanan, dan prosedur dalam penerapan 

produk baru. Dalam poin ini akan dijelaskan prosedur dalam operasional 

produk pembiayaan murabah{ah bagi anggota yang hendak melakukan 

pinjaman di BMT UGT Sidogiri Capem Bulak. Prosedur pembiayaan ini 

juga menjadi salah satu tanggung jawab dari AO. 

Adapun prosedur yang dilakukan dalam mencairkan dana 

pembiayaan adalah sebagai berikut:
19

 

 

 

 

                                                           
19

 Mubin Junaidi (Kepala Capem), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri 

Bulak Surabaya, 18 Oktober 2014. 
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Gambar 3.3 Prosedur Pengajuan Pembiayaan Murabah{ah 

 

Sumber: Mubin Junaidi, Kepala Capem, Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT 

UGT Sidogiri Bulak Surabaya, 18 Oktober 2014. 

 

1) Tahap Survei 

Tahapan ini dilakukan oleh AO dalam menentukan target 

anggota yang tepat. Tahapan ini mencakup proses penentuan lokasi, 

menjalin komunikasi dengan calon anggota, dan menyampaikan 

keunggulan produk pembiayaan. 

2) Tahap Pengecekan/Verifikasi 

Ini merupakan tahapan penting dalam membuat keputusan 

pembiayaan. BMT UGT Sidogiri Capem Bulak menjadikan tahapan 

ini sebagai acuan untuk menentukan besaran dana yang dapat 

dicairkan BMT kepada anggota pemohon. Tahapan ini juga memuat 

pendekatan 5C, yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral, dan 

Condition of Economy. 

 

Survei Pengecekan/Verifikasi 
Penandatanganan 

Kesepakatan 

Pencairan Dana 
Pinjaman 

Monitoring Terhadap 
Nasabah Pembiayaan 

Proses Pelunasan 
Angsuran 
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3) Tahap Penandatanganan Kesepakatan 

Pada tahapan ini calon anggota peminjam diberikan penjelasan 

mengenai detail produk yang akan diambil beserta risiko yang harus 

ia terima, seperti besaran angsuran dan risiko jika terjadi kredit 

macet. Pada tahapan ini, kepala cabang atau AO juga melakukan 

menyepakati akad digunakan bagi kedua belah pihak. Nota 

kesepakatan ini bersifat tertulis dan anggota diharuskan untuk 

menyerahkan agunan sesuai dengan nilai pinjaman yang diminta. 

4) Tahap Pencairan Dana Pinjaman 

Jumlah pencairan dana pinjaman didasarkan pada SOP BMT 

yang menetapkan maksimal jumlah pengajuan pinjaman yang 

diberikan kepada anggota baru yang pertama kali melakukan 

pembiayaan dan anggota yang sudah menyelesaikan angsuran 

pinjaman tetapi hendak mengajukan pembiayaan lagi. 

5) Tahap Monitoring Terhadap Anggota 

Penerapannya adalah dengan melakukan pengecekan dan memo 

terhadap anggota guna mengetahui pemakaian dana pembiayaan 

apakah sesuai dengan kesepakatan awal atau tidak. 

6) Tahap Pelunasan Angsuran 

Anggota mengangsur sesuai dengan besaran angsuran yang 

ditetapkan per periode hingga habis masa tanggungan. 
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2. Implementasi Sistem Penyampaian Jasa 

a.  Pelayanan yang Diberikan 

BMT UGT Sidogiri memberikan keunggulan pelayanan di 

antaranya adalah pick up service dan mengedepankan etika dalam 

melayani anggota. 

1) Layanan Pick Up Service 

Model penerapan layanan ini adalah memanfaatkan posisi 

AO sebagai mediator antara BMT dengan anggota yang tidak 

dapat menyempatkan diri untuk melakukan transaksi di kantor 

BMT. Tugas AO dalam hal ini adalah dengan mendatangi anggota 

satu per satu di mana ia berada untuk kemudian menerima setoran 

uang dari anggota tersebut. Jumlah setoran yang diserahkan 

anggota kemudian dicatat ke dalam mesin tanda bukti digital. 

Untuk mendapatkan fitur pendukung ini, BMT UGT Sidogiri 

Pusat bekerjasama dengan Negakom. Kerjasama ini dalam hal 

meningkatkan kualitas pelayanan pick up service melalui fitur 

pendukung mesin Negakom yang secara otomatis 

mengintegrasikannya dengan teknologi informasi di kantor BMT 

melalui network service. Dengan layanan ini anggota dapat 

mengetahui dengan cepat berapa besar jumlah saldo yang ada di 
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BMT ketika AO datang tanpa perlu untuk datang langsung ke 

kantor BMT.
20

 

2) Mengedepankan Etika dalam Bertransaksi 

Baik kepala capem maupun karyawan memiliki etika 

masing-masing sesuai dengan jabatan yang mereka terima. Etika 

pada kepala capem mengarah pada proses pengambilan keputusan 

bagi karyawan maupun pemberdayaan karyawan. Sedangkan etika 

karyawan adalah mengemban dan menjalankan kewajibannya 

sesuai dengan tupoksi. 

Pada kasus yang peneliti jumpai, kepala capem telah 

memberikan pelayanan kepada anggota dengan baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan melihat jumlah anggota yang mengalami 

perubahan akad pembiayaan murabah{ah menjadi qard al-h{asan. 

Dalam hal ini, kepala capem memberikan rasa empati kepada 

anggota yang sudah benar-benar dinilai tidak mampu melunasi 

tanggungannya kepada BMT. Sehingga tampak adanya unsur 

hereafter oriented dalam bertransaksi. 

Di samping itu, peneliti juga mengamati etika teller yang 

diwujudkan dalam hal-hal berikut: 

a) Selalu mengembalikan jumlah simpanan yang diminta anggota 

ketika sewaktu-waktu menarik simpanan. 

                                                           
20

 Zainal (Account Officer), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 18 Oktober 2014. 
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b) Mengingatkan tanggungan kepada anggota pembiayaan ketika 

menabung di kantor. 

c) Menerapkan prinsip etika 3S (Senyum, Sapa, Salam) ketika 

melayani anggota. 

d) Memberikan nasehat kepada AO khususnya mengenai anggota 

pembiayaan yang sulit untuk diawasi. 

e) Tidak sembarangan dalam memutuskan calon anggota yang 

akan mengambil produk pembiayaan. 

f) Berkoordinasi kepada kepala capem ketika menjumpai 

kesulitan dalam menerapkan akad yang tepat. 

g) Menjaga kerahasiaan kondisi keuangan BMT. 

b. Komunikasi dengan Anggota 

Peneliti membagi dua bentuk komunikasi dengan anggota, yaitu 

komunikasi yang bersifat persuasif dan komunikasi yang bersifat 

interaktif. Bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan karyawan 

salah satunya dengan memberikan edukasi kepada calon anggota 

produk tabungan bahwasanya ketika hendak mengambil produk ini, 

niat yang diucapkan adalah ‘arisan’ atau memberikan bantuan 

pinjaman kepada BMT dan bukan menabung saja. Alasannya, jika pada 

sistem arisan, anggota arisan cenderung mendapatkan keuntungan 

daripada merugi. Niat memberikan bantuan pinjaman juga berarti 

bahwa dana anggota akan dianggap sebagai hutang BMT yang harus 

dikembalikan ketika ditagih. Namun, untuk menghindari kerugian, 
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anggota memperkenankan BMT untuk mengelola dana pinjaman 

tersebut untuk mendapatkan keuntungan dan membaginya dengan 

anggota. Sedangkan jika niat yang dipakai adalah menabung, anggota 

akan merasa kurang tertarik karena persepsi sistem yang diterapkan di 

BMT sama saja dengan jika masyarakat memilih untuk menaruh uang 

‘di bawah bantal’.
21

 

Komunikasi interaktif meliputi manajemen pengaduan oleh 

anggota. Komunikasi ini dilakukan untuk menjaga minat dan kepuasan 

anggota terhadap BMT agar anggota tidak merasa dirugikan sehingga 

akibatnya ia tidak lagi percaya kepada BMT. Proses penanganan 

komplain yang diterapkan adalah dengan (a) mengidentifikasi 

kesalahan, termasuk siapa yang dirugikan dan apa penyebabnya; (b) 

menyesuaikan dengan SOP BMT; (c) berkoordinasi dengan karyawan 

lain dan kepala capem; serta (d) memenuhi tuntutan-tuntutan anggota 

selama itu menjadi tanggung jawab bagi karyawan. 

c. Sarana dan Prasarana Pendukung 

Untuk menyiasati ketidakpuasan anggota ketika berkunjung ke 

kantor maupun ketika menerima pelayanan dari dari AO di luar kantor, 

maka sarana dan prasarana pendukung dibutuhkan oleh BMT untuk 

pelayanan yang maksimal, efektif dan tepat sasaran. Sarana dan 

prasarana tersebut meliputi: 

 

                                                           
21

 Hasanudin (Teller), Wawancara, Kantor Cabang Pembantu BMT UGT Sidogiri Bulak 

Surabaya, 7 September 2014. 
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1) Tingkat kelayakan bangunan 

Letak BMT cukup strategis, yakni berada di depan pasar 

Bulak Rukem Timur dengan akses jalan kelurahan Bulak Rukem 

yang cukup padat, kemudian di sebelah barat terdapat akses jalan 

raya Suramadu, sebelah timur dan utara berjajar pemukiman padat 

penduduk. 

Mengenai bangunan, BMT UGT Sidogiri Capem Bulak berdiri 

di atas tanah ±8x12 meter dengan ketinggian ±6 meter. Dari dalam 

ruangan, terdapat enam ruang dengan posisi tersekat-sekat, yaitu 

ruang Customer Service (CS), ruang pelayanan transaksi atau kasir, 

ruang tempat penyimpanan uang (brankas), ruang tunggu anggota, 

ruang tempat ibadah, dan toilet. Masing-masing ruang bahkan 

hampir tidak ada sekat. Seperti posisi ruang CS dan ruang 

pelayanan transaksi dengan ruang tunggu anggota. Hal ini dilakukan 

untuk meningkatkan interaksi antara anggota dengan pengurus 

BMT, dengan demikian mengindikasikan BMT memenuhi 

kewajibannya sembagai lembaga yang transparan. 

Sedangkan pada posisi depan kantor, BMT memiliki fasilitas 

parkir dengan luas ±2x8 meter. Fasilitas ini cukup untuk 

menampung maksimal 6 sepeda motor dan 2 mobil. Fasilitas ini 

juga dilengkapi dengan kamera pengaman (CCTV) untuk 

mengantisipati kejahatan kriminal di sekitar BMT. Karyawan 

sepenuhnya juga bertugas memantau kondisi keamanan parkir. 
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Gambar 3.4 Denah BMT UGT Sidogiri Capem Bulak Surabaya 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

2) Tingkat suasana dan kenyamanan anggota 

Tingkat suasana dan kenyamanan meliputi suasana dan 

kenyamanan anggota yang dirasakan ketika sebelum mendapatkan 

jasa pelayanan di ruang antre dan tingkat suasana dan kenyamanan 

anggota ketika menerima jasa pelayanan, yakni di ruang CS maupun 

di ruang transaksi dengan teller. Di ruang antre, untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, kepala capem memutuskan untuk 

membeli satu buah mesin pendingin ruangan (Air Conditioner) 

daripada membeli televisi. Bagi kepala capem, penyediaan fasilitas 

pendukung AC ini mempertimbangkan faktor cuaca di Surabaya 

yang cukup panas. Dengan jam buka BMT sampai dengan siang 

hari, anggota akan rela datang ke kantor BMT dengan keadaan 

cuaca yang panas. Maka agar dapat menjadi peredam ketika sampai 

di dalam kantor, anggota akan disuguhkan dengan kondisi ruangan 

yang dingin. Pertimbangan lain jika membeli televisi yakni akan 

Tempat Parkir 

Meja Pelayanan Teller Meja Customer Service 

Ruang Ibadah 

 

Toilet Ruang Penyimpanan 

Uang/Brankas 

Ruang Tunggu Anggota 
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menurunkan konsentrasi karyawan dalam melayani anggota 

meskipun anggota menganggap itu penting baginya dalam 

memperoleh hak pelayanan yang baik. 

Sementara untuk pelayanan ketika menerima servis jasa, 

manajemen BMT mengharuskan karyawan untuk melayani anggota 

yang mendapatkan giliran antre lebih dulu. Adapun jika anggota 

ingin mendapatkan pelayanan yang mendesak, karyawan akan 

memprioritaskan anggota tersebut dengan catatan selama itu tidak 

mengganggu kenyamanan anggota lain. 

3) Fasilitas pendukung 

Fasilitas pendukung ini meliputi fasilitas yang dapat 

digunakan anggota ketika sampai di dalam kantor, seperti kursi 

ruang tunggu dan air mineral dalam kemasan. Fasilitias ini juga 

merupakan fasilitas yang digunakan bagi karyawan di dalam kantor. 

Berikut adalah daftar fasilitas pendukung yang dimiliki BMT UGT 

Sidogiri Capem Bulak: 

Tabel 3.4 Fasilitas Pendukung BMT UGT Sidogiri Capem Bulak 

Nama Unit Jumlah Unit 

Kipas angin Maspion 1 

Mesin hitung uang New Mark 1 

Meja counter 1 

Brankas Chaisar Size 1 

Meja tulis 2 

Almari besi dua pintu Platinum 1 

Filling Cabinet Platinum 1 

Kursi tunggu steenlis 1 

Kursi lipat Fortuner 4 

Kursi pimpinan Jaguar 1 
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Kursi karyawan Jaguar 3 

Air Conditioner (AC) 1 

Sumber: Daftar Aktiva Tetap dan Inventaris BMT 

UGT Sidogiri Capem Bulak 

 

4) Teknologi informasi 

Teknologi informasi ini meliputi software yang digunakan 

oleh teller dalam memproses transaksi anggota. adapun untuk 

penyediaan software, pihak BMT telah bekerjasama dengan BMT 

Pusat. Agar dapat membantu kelancaran pemrosesan pelayanan, 

teknologi informasi ini juga didukung oleh beberapa alat pendukung 

hardware seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Fasilitas Teknologi Informasi 

Nama Unit Jumlah Unit 

CPU Core-i3 1 

Printer Epson LX 300 Plus 1 

Speaker aktif Kworld D8 1 

Flash Disk 8 GB 1 

Mobile Printer 2 

Modem Telkom 1 

Sumber: Daftar Aktiva Tetap dan Inventaris BMT UGT 

Sidogiri Capem Bulak 


